BAB III

METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN

3.1 Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam perancangan visual
kampanye merubah stigma negatif masyarakat terhadap olahraga pole dance
adalah mixed methods (hybrid). Dimana menurut Creswell (2018, him. 41-42)
mixed methods merupakan metode penelitian yang mengumpulkan data secara
kuantitatif dan kualitatif. Untuk metode kuantitatif, penulis menggunakan metode
pengumpulan data kuesioner yang disebarkan melalui Google form. Sedangkan
untuk metode kualitatif, penulis melakukan wawancara secara daring melalui
aplikasi Zoom atau Google Meet.

Penulis menggunakan metode mixed methods (hybrid) karena menurut dapat
mencakup penggunaan teori secara deduktif dalam pengujian validitas teori
kuantitatif atau memakai secara induktif dalam teori kualitatif (Creswell, 2018,
hlm. 112). Metode kuantitatif digunakan oleh penulis karena dapat mengasilkan
hasil analisis yang akurat dan penelitian berjalan lebih objektif serta sistematis.
Sedangkan metode kualitatif digunakan oleh penulis karena penelitian berjalan
secara subjektif dan sangat efektif dalam mencari pendapat serta tanggapan target

audiens.

3.1.1 Metode Kualitatif

Penelitian kualitatif menurut Creswell (2018, hlm. 41) merupakan
metode yang memahami serta menelusuri makna yang diberikan oleh
audiens baik individu atau kelompok terhadap masalah sosial maupun

manusia.

3.1.1.2 Interview

Interview atau wawancara menurut Creswell (2018, hlm.
333) adalah metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
secara tatap muka bersama partisipan baik melalui internet, telepon,
maupun dalam secara kelompok. Interview dilakukan terhadap Miss
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Tarisna Darayani atau disebut juga Miss Darla, yang berusia 30
tahun dan merupakan seorang instruktur pole dance di Nyxpole
untuk mendapatkan data mengenai pole dance itu sendiri dan
pengalaman beliau ketika melakukan olahraga tersebut. Penulis
melakukan interview secara daring pada tanggal 25 februari 2022
dengan aplikasi Zoom.

Penulis juga melakukan interview terhadap Kuncara Putra
Utama seorang HRD sekaligus guru sekolah minggu dan Priska
Priscillia Moeis seorang karyawan swasta yang bekerja dibidang
marketing property disalah satu developer terbesar di Indonesia.
Mereka memiliki gaya hidup aktif dan sehat dimana mereka
merupakan orang yang ramah, senang dengan kesibukan atau hal
yang produktif, hiperaktif, serta gemar melakukan kegiatan olahraga
seperti home workout dan bersepeda. Interview terhadap kedua
narasumber dilakukan untuk mendapatkan data mengenai pandangan
terhadap olahraga pole dance. Interview terhadap Kuncara Putra
Utama dilakukan secara daring pada tanggal 12 Februari 2022
dengan aplikasi Zoom. Sedangkan interview terhadap Priska
Priscillia Moeis dilakukan secara daring juga pada tanggal 14
Februari 2022 melalui aplikasi Zoom.

Selain itu, penulis melakukan inferview dengan Bapak
Arindra Khrisna Karamoy selaku dosen Ilmu Komunikasi di
Universitas Multimedia nusantara sebagai ahli kampanye terkait
pandangan beliau bagaimana merancang sebuah kampanye yang
efektif dan baik. Beliau dapat disebut sebagai ahli kampanye karena
telah bekerja di advertising agency selama 10 tahun dibidang kreatif
dan copywriting sebagai copywriter. Interview terhadap Bapak
Arindra Khrisna Karamoy dilakukan secara daring pada tanggal 18
Februari 2022 dengan aplikasi Zoom.

Dan yang terakhir, penulis melakukan interview dengan

Selviana seorang makeup artis dan juga pecinta pole dance yang
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berusia 27 tahun. Beliau sudah melakukan kursus pole dance sejak
tahun 2020 pada bulan Juli hingga sekarang, sehingga dapat
dikatakan bahwa beliau cukup mahir dan aktif dalam olahraga ini.
Interview terhadap Selviana dilakukan untuk mendapatkan data yang
berasal pandangan seorang pecinta sekaligus murid pole dance
berdasarkan pengalaman beliau. Interview terhadap Selviana
dilakukan secara daring pada tanggal 26 Februari 2022 melalui

aplikasi zoom.

1) Interview kepada Kuncara Putra Utama

Interview dengan Kuncara Putra Utama yaitu seorang
Human Resource Department (HRD) berusia 31 tahun yang
dilaksanakan secara daring pada tanggal 12 Februari 2022
melalui aplikasi Zoom pada pukul 12.00 WIB. Kuncara Putra
Utama mengatakan bahwa awal mula beliau mengetahui dan
pernah melihat pole dance berasal dari televisi, serta film-film
Barat yang memperlihatkan pole dance. Menurut Kuncara Putra
Utama, tiga kata yang terdapat dibenak beliau ketika mendengar
kata pole dance adalah yang sudah pasti terdapat kata pole atau
tiang, yang kedua pastinya mengandung unsur dance atau tarian,
dan yang ketiga adalah seksi. Pandangan beliau terhadap pole
dance juga cukup negatif karena menurut beliau kita hidup di
Timur atau sebagai orang asia, sehingga tidak umum di
kebudayaan Indonesia kalau orang menari dengan memakai
pakaian yang minim dan seksi. Beliau juga mengatakan bahwa
tidak pernah melihat pole dance secara langsung dan memang

tidak ada keinginan untuk melihat pole dance.

88

Perancangan Visual Kampanye..., Tania Widjaja, Universitas Multimedia Nusantara



Gambar 3.1 Dokumentasi Zoom Call dengan Kuncara Putra Utama

Menurut Kuncara Putra Utama, pole dance dan tarian
striptease merupakan dua hal berbeda. Namun, karena ketika
melihat pole dance dari cara penari melakukan gerakan
tariannya dan berpakaian, memberi kesan yang sama bahwa pole
dance sama seperti tarian striptease. Dalam tarian pole dance
mengandung unsur stripping. Kuncara Putra Utama mengatakan
bahwa, memakai pakaian minim ketika melakukan pole dance
tidak langsung merujuk ke pornografi. Namun, menurut beliau
masyarakat menganggap hal tersebut pornografi karena dengan
memakai pakaian minim dapat memprovokasi atau lebih ke arah
memancing sehingga beliau mengatakan bahwa hal tersebut
berdasarkan konteks.

Menurut tanggapan Kuncara Putra Utama, apabila beliau
melihat orang-orang yang melakukan pole dance adalah
Kuncara Putra Utama akan berpikir hal tersebut mengacu pada
film yang ditonton di bioskop maupun di televisi, sehingga
merupakan bagian dari kebudayaan Barat, hiburan dan rekreasi
dunia malam, atau bagian dari klub yang memfasilitasi aksi pole
dance. Kuncara Putra utama mengatakan bahwa stigma yang
melekat pada pole dance adalah menari dengan bantuan sebuah
tiang. Namun, karena apa yang selama ini disajikan pole dance

melekat dengan hal yang berbau seksi, menari dengan gerakan
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yang cukup erotis, dan berada di dunia malam atau sebuah klub,
dan ditambah unsur striptis. Menurut beliau, mungkin pole
dance bukan merupakan hal negatif tapi karena masyarakat
selalu disajikan akan hal-hal negatif secara bersamaan sehingga
memberi kesan bahwa pole dance merupakan tarian striptease.

Pandangan Kuncara Putra Utama apabila orang yang beliau
kenal melakukan pole dance namun sebagai alasan untuk
kesehatan, beliau tidak bermasalah. Bagi beliau, hal tersebut
merupakan hal normal selama dilakukan untuk kebutuhan yang
tepat, di tempat yang tidak gelap dan memakai lagu yang tidak
dipakai di klub. Kuncara Putra Utama juga mengatakan bahwa
jika beliau melihat orang yang beliau kenal melakukan pole
dance terutama orang-orang yang suka membagikan aksi video
mereka di Instagram, beliau tidak akan menghiraukannya.
Namun, apabila beliau dekat dengan orang tersebut beliau akan
mempertanyakan sejak kapan, dan untuk apa orang tersebut
melakukan pole dance karena menurut beliau tidak umum
melakukan pole dance di Indonesia.

Kuncara Putra Utama menyatakan bahwa beliau tidak
pernah memberikan komentar negatif mengenai pole dance atau
kepada para pelaku olahraga ini karena beliau belum pernah
melihat orang yang beliau kenal melakukan olahraga ini
sehingga belum mempunyai gambaran. Namun, beliau akan
mendukung olahraga ini selama pole dance digunakan untuk hal
positif yaitu olahraga yang baik untuk weight loss atau sekadar
mencari hobi.

2) Interview kepada Priska Priscillia Moeis
Interview dengan Priska Priscillia Moies seorang karyawan
swasta berusia 31 tahun yang dilaksanakan secara daring pada
tanggal 14 Februari 2022 melalui aplikasi Zoom pada pukul
20.00 WIB. Priska Moeis Priscillia mengatakan awal mula
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beliau mengetahui pole dance melalui seorang influencer atau
model di Instagram yang beliau ikuti melakukan pole dance
tetapi beliau awalnya tidak mengetahui kalau hal tersebut
disebut pole dance. Karena selama ini yang beliau ketahui tarian

tersebut dilakukan oleh wanita penghibur.

Gambar 3.2 Dokumentasi Zoom Call dengan Priska Priscillia Moeis

Menurut Priska Priscillia Moeis, tiga kata yang terdapat
dibenak beliau ketika mendengar kata pole dance adalah seksi,
yang kedua adalah vulgar karena beliau terkejut bahwa hal
tersebut merupakan sebuah tarian, dan yang ketiga adalah
identik dengan wanita. Priska Priscillia Moies mengatakan
bahwa untuk masyarakat awam pasti akan menganggap pole
dance adalah tarian striptease karena selama ini pole dance yang
beliau ketahui berdasarkan film-film dan video-video yang
beliau tonton. Sehingga ketika beliau melihat gerakan pole
dance untuk pertama kali, reaksi beliau ialah cukup terkejut.
Beliau mengatakan bahwa apabila pole dance dilakukan dengan
baju olahraga yang lebih sopan mungkin hal tersebut masih
dapat beliau terima.

Namun, ketika beliau melihat seorang influencer di
Instagram yang melakukan pole dance, menurut beliau
influencer tersebut memakai pakaian yang terlalu seksi hampir
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mirip dengan bikini. Gerakan yang dilakukan juga terlalu vulgar
karena memperlihatkan aurat pada beberapa anggota tubuh
sehingga takut dianggap sebagai wanita yang tidak benar.
Awalnya, beliau mengira bahwa pole dance dan tarian striptease
merupakan hal yang sama karena kembali lagi pada yang selama
ini beliau mengetahui pole dance berdasarkan film-film yang
beliau tonton dimana pole dance dilakukan di klub
menggunakan tiang dengan memakai baju yang seksi dan
menggoda. Namun, apabila pole dance dilakukan di tempat,
pakaian, dan tujuan yang berbeda pastinya pole dance dan tarian
striptease akan menjadi dua hal yang berbeda. Dimana
dilakukan di tempat fifness, memakai pakaian olahraga yang
cukup tertutup, dan dilakukan dengan tujuan untuk sekadar hobi
atau olahraga.

Menurut Priska Priscillia Moeis, memakai pakaian minim
ketika melakukan pole dance bukan merupakan bentuk
pornografi. Karena menurut beliau pelaku pole dance masih
memakai pakaian yang lengkap walaupun terdapat beberapa
bagian anggota tubuh yang cukup terlihat. Berbeda hal dengan
pornografi, beliau mengatakan kalau pornografi lebih ke arah
tidak memakai pakaian apapun. Priska Priscillia Moeis juga
berpendapat bahwa pole dance dan tarian striptease merupakan
dua nama yang berbeda. Awalnya, yang beliau ketahui pole
dance merupakan tarian striptease. Namun, selama ini pole
dance selalu melekat dengan hal yang berbau seksi, menari
dengan gerakan yang cukup wvulgar, ditarikan oleh wanita
penghibur dan berada di sebuah klub malam berdasarkan film-
film yang beliau tonton. Sehingga memberi kesan bahwa pole
dance merupakan tarian striptease.

Priska Priscillia Moeis sendiri menyatakan bahwa beliau

tidak akan mempermasalahkan apabila orang yang beliau kenal
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melakukan pole dance. Menurut beliau hal ini merupakan
sesuatu yang cukup menakjubkan karena tidak semua orang
dapat melakukan pole dance. Beliau juga menyatakan bahwa
pole dance merupakan sebuah hal yang unik dimana bisa
dikatakan bahwa pole dance merupakan sebuah olahraga
sekaligus dance. Namun, hal pertama yang akan beliau lakukan
apabila terdapat orang yang beliau kenal melakukan pole dance
adalah mempertanyakan apa yang membuat orang tersebut ingin
melakukan pole dance. Karena menurut beliau, tarian tersebut
bukan merupakan tarian yang mudah dimana penari harus
bertahan pada sebuah tiang.

Priska Priscillia Moeis mengatakan bahwa beliau juga akan
mempertanyakan tujuan mengapa orang tersebut ingin
melakukan pole dance. Apabila orang tersebut melakukan pole
dance untuk sekadar hobi dan menyenangkan diri mereka maka
beliau tidak akan mempermasalahkannya. Namun, jika orang
yang melakukan pole dance sudah memakai pakaian yang tidak
masuk akal beliau akan menegur orang tersebut. Menurut Priska
Priscillia Moeis, lebih baik memakai pakaian yang sedikit
tertutup jika orang tersebut ingin membagikan videonya saat
melakukan pole dance supaya tidak mengundang pikiran
negatif.

Sejauh ini, Priska Priscillia Moeis tidak pernah memberikan
komentar negatif baik mengenai pole dance di media sosial
maupun kepada pelaku olahraga ini melainkan reaksi beliau
adalah terkejut di dalam hati. Priska Priscillia Moeis
mengatakan bahwa tidak akan mendukung olahraga ini namun
tidak akan menentang juga. Apabila pemerintahan menjadikan
aktivitas ini sebagai olimpiade, maka menurut beliau kita harus
mendukungnya dengan porsi yang benar. Selama masyarakat

menganggap pole dance sebagai hal yang positif dan bisa
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membawa harum nama bangsa dengan olahraga tersebut
menghasilkan sesuatu yang lebih baik.

Dalam mencari iklan, biasanya media yang beliau gunakan
adalah melalui Instagram. Karena menurut beliau, Instagram
merupakan media yang sudah mendunia. Selain itu, media
kedua yang beliau pakai adalah Google karena ketika kita
mencari sebuah informasi atau masalah hanya dengan
menggunakan kata kunci maka hal-hal yang terkait dengan
masalah tersebut akan muncul. Beliau juga mengatakan lebih
menyukai visual iklan dalam bentuk video dengan durasi yang
tidak terlalu panjang dibanding video dengan durasi panjang
karena menurut beliau apabila masyarakat disajikan video iklan
yang panjang maka masyarakat tidak akan tertarik.

Menurut Priska Priscillia Moeis, beliau menyukai caption
yang tidak terlalu panjang karena biasanya masyarakat hanya
ingin mengetahui informasi mengenai produk yang dijual,
berapa harga pada produk tersebut, dan cara agar masyarakat
mudah mengkontak produk dari iklan tersebut. Iklan yang baik
menururt beliau adalah iklan dengan bentuk yang unik dan
menarik dimana membuat iklan diluar ekspektasi sehingga
membuat daya tarik dari iklan tersebut semakin tinggi. Selain
itu, warna pada iklan juga merupakan hal yang penting dimana

warna dari iklan tidak monoton beserta tulisan yang jelas.

3) Interview kepada ahli kampanye
Interview dengan seorang ahli kampanye yaitu Bapak Arindra
Khrisna Karamoy seorang dosen Ilmu Komunikasi di
Universitas Multimedia Nusantara. Beliau mengajar mata kuliah
advertising, marketing, communication, dan design thinking
sejak tahun 2017. Sebelumnya, beliau bekerja di advertising
agency dari tahun 2002 sampai 2012 yaitu sekitar 10 tahun
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dibidang kreatif dan copywriting sebagai copywriter. Interview
dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Zoom pada tanggal

18 Februari 2022 pukul 10.00 WIB.

Gambar 3.3 Dokumentasi Zoom Call Bapak Arindra Khrisna Karamoy

Menurut Bapak Arindra Khrisna Karamoy, projek yang
paling berkesan yang dikerjakan oleh beliau adalah kampanye
untuk Mentari (Indosat). Karena ketika membuat kampanye
tersebut, beliau harus memulainya dari awal yaitu dengan
pitching terlebih dahulu dengan melakukan riset, mencari ide
dimana ide tersebut tidak boleh sama dengan kampanye yang
sebelumnya pernah dikerjakan. Lalu beliau melakukan
brainstorming, mencari pesan atau message, dan big idea dari
kampanye tersebut. Setelah itu, mulai mengaplikasikannya ke
dalam media seperti TVC dengan membuat storyboard dan
script terlebih dahulu, poster yang nantinya akan diaplikasikan
ke dalam sebuah mockup, radio, dan masih banyak lagi.

Untuk tahap terakhir, tim beliau melakukan presentasi dan
memenangkan projek untuk kampanye Mentari. Sehingga dapat
disimpulkan, beliau mengalami proses yang panjang dalam
membuat kampanye untuk Mentari karena menurut beliau klien
yang beliau tangani tidak mengetahui apa yang mereka
inginkan. Menurut Bapak Arindra, cara untuk mengembangkan

advertising campaign yang baik adalah yang pertama pesan
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harus jelas, dimana pesan sesuai dengan karakter dan brand
value dari merek. Yang kedua adalah kita tidak boleh
melupakan audiens, karena kampanye merupakan bentuk
komunikasi dan apabila kita mengetahui siapa audiens Kkita,
maka akan lebih mudah berkoneksi layaknya seperti mengobrol
dengan nyaman bersama orang yang kita kenal.

Apabila kita mengenal audiens kita dengan baik, maka kita
dapat mempersuasi mereka. Beliau menyatakan jika kita tidak
mengenal audiens kita, dan pesan yang disampaikan tidak jelas,
visual sebagus apapun tidak akan membuat kampanye berjalan.
Untuk mencapai iklan yang efektif menurut Bapak Arindra
adalah kembali lagi pada memiliki pesan yang sudah pasti, dan
matang, dimana pesan dari iklan disampaikan dalam bentuk one
message atau tidak bertele-tele. Serta mengetahui target audiens
kita dengan melakukan riset karena seringkali industri-industri
kreatif kesulitan untuk melakukan riset dengan benar yang
disebabkan kurangnya waktu dalam mencari informasi
mengenai audiens.

Beliau juga menyatakan bahwa survei merupakan hal yang
penting ketika ingin mengetahui siapa audiens kita, dengan
mencari tahu karakter mereka seperti apa. Menurut Bapak
Arindra, selain fokus pada pesan dan target audiens, untuk
perancangan kampanye baik untuk iklan promosi maupun sosial
yang harus menjadi fokus adalah memahami isu yang akan
dibahas pada kampanye. Dengan memahami isu, kita bisa
melihat dan memilih pesan yang cocok serta efektif untuk target
audiens. Cara menentukan strategic communication yang baik
dalam sebuah advertising campaign menurut Bapak Arindra
adalah terdapat strategi pesan dimana pesan diolah dengan
memahami isu atau masalah, strategi media dimana perancang

harus mengetahui karakter target audiens karena target audiens
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mengonsumsi media, dan strategi kreatif dimana media-media
yang akan digunakan lagi tergantung pada target audiens.

Menurut Bapak Arindra, AISAS masih sangat relevan
dengan era digital sekarang karena berhubungan dengan
behavior manusia secara umum atau consumer behavior.
Dimana audiens tertarik pada sebuah brand, kemudian mencari
brand tersebut dan akan melakukan action (membeli produk dari
brand), setelah audiens membeli dan memakai produk maka
audiens akan melakukan fase share baik di media sosial maupun
bukan. Dalam membangun engagement antara brand-iklan-
audience, Bapak Arindra menyatakan bahwa sebuah brand
harus memiliki informasi lebih banyak lagi karena ketika
audiens menyukai suatu brand, maka mereka ingin mencari tahu
mengenai brand tersebut. Sedangkan terkait iklan, menurut
beliau iklan merupakan sebagai pendorong, penguat, pengingat
atau reminder kepada audiens akan brand.

Bapak Arindra menyatakan bahwa big ide terbentuk dari
insight para audiens. Dimana ketika kita ingin mengetahui
insight maka kita harus mengenali audiens sebelum
mengeluarkan big idea, karena dalam desain kita harus memiliki
empati terhadap audiens atau klien sebelum melakukan desain.
Dari big idea maka akan muncul what to say, yaitu apa yang
ingin disampaikan dan how to say, yaitu bagaimana pesan itu
disampaikan. Menurut beliau, kita dapat membuat berbagai
macam how to say selama kita memahami what to say dan big
idea dan melakukan riset secara detail.

Menurut Bapak Arindra, untuk sebuah isu didengar dan
menggerakkan masyarakat membutuhkan usaha yang besar,
tidak bisa hanya bergantung pada satu iklan. Beliau menyatakan
tugas iklan dalam isu sosial cenderung lebih pada mengingatkan,

memberitahukan, mempersuasi dan mensosialisasikan. Tentunya
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masyarakat tidak akan tergerak atau mendengarkannya secara
langsung, namun ketika isu tersebut semakin meningkat maka
kesadaran masyarakat akan muncul. Beliau sendiri mencetuskan
bahwa iklan membutuhkan dukungan dari pihak-pihak lain
seperti kesadaran masyarakat dan masyarakat butuh melihat
fakta isunya sendiri. Untuk mengubah perilaku masyarakat
mungkin bisa terjadi, namun memerlukan waktu yang cukup

lama dan tidak terjadi secara instan.

4) Interview kepada Miss Tarisna Darayani
Interview dengan seorang instruktur pole dance dari Nyxpole
yaitu Miss Tarisna Darayani atau disebut juga Miss Darla
berusia 30 tahun dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2022
pukul 09.00 WIB. Selain mengajar pole dance, Miss Darla juga
memiliki bisnis pole wear. Beliau sudah melakukan pole dance
sejak tahun 2020 dan mengambil sertifikasi pole dance pada
tahun 2021. Menurut Miss Darla, beliau melakukan latihan
olahraga pole dance hampir setiap hari dan untuk mengajar
kelas beliau lakukan sebanyak seminggu 2-3 kali. Selain sebuah
tarian, Miss Darla menyatakan kalau pole dance dibagi menjadi
dua yaitu pole fitness and spinning dan exotic, namun beliau

lebih fokus pada pole fitness and spinning.
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Gambar 3.4 Dokumentasi Zoom Call Miss dengan Tarisna Darayani

Manfaat yang beliau rasakan selain otot tubuh terbentuk,
beliau juga lebih percaya diri karena kita dapat menerima tubuh
kita apa adanya. Menurut Miss Darla, ketika beliau dapat
melakukan #rick tertentu beliau menjadi bangga pada diri
sendiri. Selain itu, komunitas olahraga pole dance juga positif
karena tidak hanya belajar olahraga ini bersama, namun saling
mendukung satu sama lain. Sehingga beliau dapat
menyimpulkan tidak hanya sehat secara fisik namun secara
mental juga dapat menyehatkan.

Pada awalnya, orang terdekat beliau cukup terkejut ketika
beliau melakukan pole dance karena mengira hal tersebut
berupa striptease karena di Indonesia sendiri, pole dance belum
umum sebagai olahraga apalagi sebagai seni. Beliau menyatakan
kalau pernah diberikan komentar negatif ketika melakukan pole
dance dan pertama kali beliau mendapat komentar negatif,
beliau cukup kaget. Namun sekarang Miss Darla mengatakan
bahwa beliau hanya fokus pada hal-hal yang ingin dicapai dan
apabila beliau mengeluarkan atmosfer yang positif atau
menanggapi dengan positif maka orang-orang juga akan
berkomentar hal yang positif. Beliau sendiri awalnya pernah

menanggapi komentar-komentar negatif dengan menjelaskan
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bahwa pole dance merupakan olahraga gymnastic yang tidak
mudah dan bukan untuk seduktif.

Namun, lama kelamaan komentar-komentar negatif tidak
beliau tanggapi. Menurut Miss Darla, orang-orang yang masih
memiliki pandangan negatif tentang pole dance karena mereka
belum mengetahui bahwa pole dance bukan olahraga yang
mudah dan tujuannya bukan untuk seduktif apabila kita melihat
dari sisi olahraga. Beliau juga menyatakan bahwa penari pole
dance memakai baju terbuka bukan semata-mata ingin
menggoda orang yang menonton tapi harus ada skin contact
untuk menempel pada tiang. Sebenarnya tidak bisa dipungkiri
bahwa pandangan negatif pole dance lahir dari tarian striptease
yang ada di klub, namun Miss Darla menyatakan bahwa beliau
telah melakukan pole dance sesuai dengan tujuannya yaitu
sebagai sebuah olahraga sehingga menurut beliau stigma negatif
tergantung dari bagaimana pembawaan dan pilihan dari penari.
Beliau juga menyatakan bahwa di Indonesia lebih baik
mengembangkan seni dari pole dance.

Menurut Miss Darla, tipe badan beliau tidak termasuk kurus
dan merupakan seseorang yang jarang berolahraga sehingga
pada awalnya otot tubuh beliau belum terbentuk. Sehingga
beliau mengalami kesulitan untuk naik Jleve/ dan hampir
menyerah. Namun, beliau bersyukur berada dikomunitas yang
sangat positif dan saling mendukung untuk tidak menyerah dan
tetap giat latihan pole dance. Teman-teman yang berada disatu
kelas pole dance bersama beliau percaya bahwa beliau bisa dan
sampai akhirnya sekarang beliau berhasil menjadi seorang
trainer.

Harapan beliau terhadap orang-orang yang masih memiliki
pandangan negatif terhadap pole dance adalah lebih terkenal di

Indonesia, walaupun pole dance lebih sulit dibandingkan
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olahraga lain seperti zumba atau yoga karena pakaian yang
dikenakan saat pole dance. Selain itu, beliau berharap
masyarakat Indonesia bisa melihat sisi positif dari pole dance
baik dari keindahan dan olahraga dimana bukan merupakan
olahraga yang mudah bahkan orang yang biasa berolahraga di
gym belum tentu bisa melakukan pole dance. Beliau juga
berharap agar masyarakat tidak meremehkan para wanita yang
melakukan pole dance yang bertujuan untuk berolahraga. Miss
Darla menginginkan agar edukasi atau publikasi terhadap pole
dance lebih banyak hal yang positif sehingga tidak ada lagi
stigma-stigma negatif.

Pesan beliau kepada orang-orang yang masih memiliki
pandangan negatif terhadap pole dance adalah memang benar
penari pole dance memakai pakaian minim karena harus
memiliki kontak kulit dengan tiang dan sesungguhnya pole
dance lebih sulit dari yang terlihat. Masyarakat cenderung keliru
karena seringkali mengira bahwa penari pole dance hanya ingin
menggoda saja nyatanya penari pole dance benar-benar
berolahraga yang terdapat seni didalamnya. Selain itu, tiga kata
positif yang bisa mendeskripsikan pole dance menurut Miss
Darla adalah kuat, indah, dan sisterhood.

Menurut Miss Darla, visual yang cocok untuk kampanye
pole dance ialah menunjukkan before dan after seseorang yang
melakukan pole dance. Dimana awalnya orang yang pertama
kali melakukan pole dance tidak percaya diri (masith malu di
kelas), masith memakai baju yang kurang cocok untuk
melakukan pole dance (lebih = tertutup daripada yang
diharuskan), mengalami kesulitan saat melakukan gerakan.
Namun, lama kelamaan orang tersebut mulai percaya diri
sampai akhirnya melakulan beberapa trick yang sulit dan bangga

terhadap dirinya sendiri. Beliau ingin iklan dapat menyampaikan
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pesan bahwa pole dance tidak hanya membentuk otot namun

membentuk kepercayaan diri kita.

5) [Interview kepada Selviana
Interview dengan Selviana berusia 27 tahun dilaksanakan pada
tanggal 26 Februari 2022 pukul 21.00 WIB secara daring
melalui aplikasi Zoom. Sebelumnya beliau merupakan makeup
artist namun karena pandemik, beliau memutuskan untuk tidak
melakukan pekerjaan beliau lagi dan ingin beralih mulai bisnis
sulam alis. Menurut Selviana, beliau melakukan pole dance
sejak tahun 2020 hingga sekarang. Beliau mengikuti kursus di
Pole Light pada tahun 2020 bulan Juli hingga Januari 2021

sebanyak 5 term atau 40 kali, beliau juga mengikuti kursus di

Nyxpole pada tahun 2021 bulan Mei.

Gambar 3.5 Dokumentasi Zoom Call dengan Selviana

Menurut Selviana, aliran pole dance di Pole Light
menyerupai tarian balet dan instruktur Pole Light mengharuskan
beliau rutin mengikuti kursus sebanyak 2 kali dalam seminggu
untuk membuat muscle memory. Sedangkan di Nyxpole, beliau
mengikuti kursus sebanyak 1 kali dalam seminggu karena beliau
mengambil aliran exotic. Sebelum mengikuti kursus di kedua

tempat diatas, Selviana mengikuti kursus di [IPDA (Indonesia
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Pole Dance Academy) dimana pendirinya ialah Vicky Burky.
Dimana menurut Selviana, Vicky Burky merupakan orang
pertama yang membuat tempat kursus pole dance di Indonesia.
Beliau menyatakan bahwa para instruktur di Pole Light dan
Nyxpole merupakan murid dari Vicky Burky.

Selviana menyatakan bahwa selama melakukan pole dance,
manfaat yang beliau dapatkan ialah merasa lebih kuat dibanding
sebelumnya karena beliau sendiri mengatakan bahwa beliau
bukan tipe orang yang suka dan rutin berolahraga. Selain itu,
beliau juga merasa semakin fleksibel setelah melakukan pole
dance cukup lama dengan rutin tatithan. Menurut beliau pole
dance merupakan olahraga yang sangat sulit karena selain
membutuhkan fleksibilitas, olahraga ini juga membutuhkan
kekuatan untuk menahan gerakan ditiang. Beliau juga
mengalami penurunan berat badan karena beliau merasa sangat
lelah saat selesai melakukan pole dance dan otot-otot juga mulai
terbentuk akibat menarik badan untuk menaiki tiang.

Menurut pengalaman beliau selain mengandalkan kekuatan
fisik, pole dance juga mengandalkan koordinasi tubuh yang
cukup tinggi karena harus memikirkan langkah selanjutnya
ketika ingin melakukan gerakan yang berbeda. Selviana sendiri
pernah diberikan komentar negatif ketika melakukan pole dance
karena memakai pakaian yang cukup terbuka. Padahal menurut
beliau semakin seorang penari melakukan gerakan yang sulit
atau unik membutuhkan kontak kulit yang cukup terekspos dari
pakaian untuk menahan tubuh kita pada tiang. Selain itu, beliau
juga diberikan komentar negatif seputar fisik karena kulit beliau
yang terekspos saat menari.

Namun ketika diberikan komentar negatif, beliau hanya
menertawakan dan memilih untuk tidak menanggapi komentar-

komentar negatif tersebut. Menurut Selviana, pole dance
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dipandang buruk oleh masyarakat karena dihadirkan di klub
malam dan dilakukan oleh wanita malam padahal pole dance
sendiri merupakan olahraga, tarian yang memiliki unsur
akrobatik. Tanggapan beliau terhadap orang-orang yang masih
memiliki pandangan buruk terhadap pole dance adalah secara
garis besar mindset mereka masih sempit. Menurut beliau,
terdapat dua kemungkinan yaitu mereka masih belum
mengetahui tujuan pole dance dan harus diberitahu atau mereka
belum mengetahui namun memilih untuk tidak ingin diberitahu.

Selviana sendiri memiliki momen yang tidak bisa beliau
lupakan yaitu ketika beliau merasa bangga karena dapat berhasil
melakukan beberapa trick sulit yang telah dipelajari saat kursus.
Selain itu, beliau juga bangga pada dirinya karena dapat
mencintai diri beliau lebih lagi (body positivity). Tidak hanya
momen positif saja, namun beliau juga merasakan momen
negatif, yaitu beliau bertemu dengan orang yang kompetitif
dengan bersaing secara tidak sehat ketika kursus. Dimana orang
tersebut merasa iri apabila beliau dapat melakukan sebuah #rick
baru terlebih dahulu.

Beliau berharap agar masyarakat menganggap pole dance
merupakan sebuah olahraga yang mengandung unsur akrobatik,
seni dan tarian. Mungkin tarian striptease bisa berasal dari pole
dance, namun tujuan dari pole dance sendiri adalah membawa
hal positif dan memang sebagai olahraga yang menyehatkan
tubuh. Menurut beliau bukan berarti seseorang yang melakukan
pole dance adalah seorang stripper. Tiga kata positif yang dapat
mendeskripsikan pole dance menurut Selviana yang pertama
adalah body karena kita harus menerima kekurangan badan kita
dengan mencintai diri sendiri dan mengembangkan apa yang

bisa dikembangkan dari kekurangan kita.
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Yang kedua dan ketiga ialah proses, dan progress dimana
beliau tidak mengira kalau tubuh beliau sekuat itu untuk
melakukan pole dance karena beliau sendiri mengakui bahwa
tidak memiliki dasar seorang pole dancer. Beliau ingin
menyampaikan agar orang-orang yang masih memandang pole
dance merupakan hal negatif untuk tidak menghakimi terlebih
dahulu tanpa mengetahui tujuan dan maksud dari olahraga
tersebut. Menurut Selviana, visual iklan yang cocok jika
terdapat kampanye mengenai pole dance ialah membuat
perbandingan antara seseorang yang melakukan pole dance
dengan pakaian yang cukup tertutup namun gerakan tidak
maksimal dan tubuh kurang bisa melekat pada tiang dengan
orang yang melakukan pole dance dengan pakaian yang lebih
minim namun gerakan lebih maksimal dan tubuh lebih melekat
pada tiang.

3.1.1.3 Kesimpulan Wawancara

Kesimpulan berdasarkan wawancara yang penulis lakukan
bersama narasumber Kuncara Putra Utama dan Priska Priscillia
Moeis untuk mendapatkan data mengenai pandangan negatif
terhadap olahraga pole dance adalah stigma negatif melekat pada
pole dance karena selama ini masyarakat selalu disajikan akan hal-
hal yang berbau striptease terhadap olahraga tersebut. Sehingga
masyarakat seringkali menyamakan antara olahraga pole dance
dengan tarian striptease. Selain itu, karena kita hidup di Timur atau
sebagai orang asia sehingga tidak umum di kebudayaan Indonesia
kalau seorang wanita menari menggunakan pakaian yang minim dan
seksi dengan gerakan yang cukup vulgar memperlihatkan beberapa
anggota tubuh pada sebuah tiang. Namun, apabila pole dance
dilakukan di tempat, tujuan, dan pakaian yang tepat, mungkin

kegiatan tersebut akan didukung.
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Sedangkan wawancara bersama dapat disimpulkan bahwa
untuk mencapai iklan atau kampanye yang efektif, perancang harus
mengetahui pesan yang ingin diberikan dan disampaikan secara
jelas,. Selain itu, menurut Bapak Arindra, sebagai seorang perancang
kita tidak boleh melupakan audiens kita dengan melakukan riset
secara detail untuk mengetahui siapa target audiens kita. Beliau
menyatakan bahwa memahami isu juga merupakan hal yang penting
dalam mencapai kampanye yang efektif. Sehingga perancang bisa
memilih pesan yang cocok serta efektif untuk target audiens.
memngubah stigma masyarakat terkait sebuah isu menurut Bapak
Arindra bukan merupakan hal yang mustahil, namun membutuhkan
proses yang panjang dan waktu yang cukup lama dengan
membutuhkan dukungan dari pihak-pihak lain seperti kesadaran
masyarakat dan masyarakat melihat fakta dari isu.

Kesimpulan untuk  wawancara yang penulis lakukan
dengan seorang instruktur pole dance di Nyxpole bahwa pole dance
merupakan olahraga yang indah dan sekaligus merupakan sebuah
seni. Dimana pole dance memerlukan kekuatan dari otot tubuh untuk
melakukan gerakan atau #rick dan tujuan pole dance sendiri bukanlah
untuk hal seduktif atau menggoda melainkan membentuk otot tubuh
dan meningkatkan kepercayaan diri agar setiap wanita mencintai diri
mereka sendiri apa adanya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
olahraga pole dance tidak hanya fokus pada kesehatan fisik saja
melainkan kesehatan mental juga. Menurut Miss Darla, masyarakat
masth memiliki di Indonesia masith memiliki pandangan negatif
terhadap pole dance karena masih asing. Miss Darla juga
menyatakan bahwa memang aksi pornografi sendiri dilarang di
Indonesia, namun beliau menegaskan bahwa penari pole dance
memakai pakaian minim karena untuk melakukan kontak antara kulit
dengan tiang. Sehingga beliau berharap baik edukasi maupun

publikasi mengenai pole dance di Indonesia lebih condong ke hal
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yang positif dan masyarakat Indonesia tidak melihat sisi negatif dari
pole dance.

Kesimpulan terakhir berdasarkan wawancara yang penulis
lakukan bersama Selviana seorang yang murid pole dance dari
Nyxpole dan Pole light bahwa pole dance bukan merupakan
olahraga yang mudah. Dimana olahraga ini tidak hanya
mengandalkan kekuatan tubuh saja tetapi mengandalkan fleksibilitas
dan koordinasi tubuh karena setiap perubahan gerakan, penari butuh
berpikir langkah untuk gerakan selanjutnya agar tidak melakukan
kesalahan. Selviana juga menyatakan masyarakat Indonesia masih
berpikir kalau pole dance adalah tarian striptease karena dihadirkan
di klub malam dan dilakukan oleh wanita penghibur sejak dahulu
kala. Menurut beliau selama melakukan pole dance, beliau merasa
dapat mencintai segala kekurangan yang ada pada diri beliau dan

secara fisik beliau merasa lebih kuat.
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3.1.1.3 Studi Eksisting
1) Kampanye oleh Sprite: Sprite The Pole-Male Pole Dancing
Creswell (2014, hlm. 14) menyatakan bahwa studi eksisting
adalah metode untuk menganalisa perancangan yang sudah ada
menurut keunggulan serta kekurangan. Sehingga penulis
melakukan studi eksisting pada kampanye yang dibuat oleh
Sprite yang berjudul Sprite The Pole-Male Pole Dancing dengan
hashtag #iloveyouhater. Kampanye ini dilakukan pada tahun
2019 dalam bentuk video di Youtube bertujuan untuk mendorong
masyarakat terutama para pria yang melakukan pole dance untuk
tetap tenang saat menghadapi kritik dan pelecehan. Berikut
adalah tabel SWOT (Strength, Weakness, Opportunnity, dan
Threats) dari kampanye Sprite The Pole-Male Pole Dancing oleh
Sprite. Kampanye ini menggunakan taktik pesan drama karena

voiceover pada video tersebut menunjukkan hinaan terhadap

seorang pria dengan strategi pesan resonance.

. Sprite_The Pole

Watch on 188 Youlube

Gambar 3.6 Kampanye oleh Sprite: Sprite The Pole-Male Pole Dancing
Sumber: https://campaignsoftheworld.com/digital/sprite-the-pole-male-pole-
dancing/
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Tabel 3.1 Tabel SWOT Sprite The Pole-Male Pole Dancing

Strength

Weakness

Kampanye Sprite The Pole-Male
Pole Dancing dapat membantu
kaum pria yang melakukan pole
dance untuk tidak menanggapi
dan tetap tenang bagi yang
mengalami pelecehan.

Kampanye diadakan oleh Sprite
yang merupakan brand besar dan
terkenal di  seluruh  dunia
sehingga range audiens yang

dapat dicapai besar.

Kampanye Sprite The Pole-
Male Pole Dancing hanya
terdiri dari satu media saja
berupa video yang diunggah di
Youtube.

Kampanye Sprite tidak dapat
audiens

dirasakan secara

langsung karena kampanye

hanya secara daring.

Opportunity

Threat

Kampanye yang diadakan oleh
Sprite memiliki hrand atau nama
yang lebih besar sehingga mudah
untuk mendapatkan engagement
audiens.

Kampanye Sprite The Pole-Male
Pole Dancing disponsori oleh
beberapa media partner
(campaignsoftheworld, shots.net,
adeevee, bestadontv, dan masih

banyak lagi).

Kampanye-kampanye lain tidak

hanya menggunakan media
konvensional  saja.  Tetapi
terdiri dari beberapa media

non- konvensional juga.

2) Film Dokumenter “Strip Down, Rise Up”

“Strip Down, Rise Up” merupakan film dokumenter yang tayang

di Netflix pada bulan Februari

2021 yang mengisahkan

sekelompok wanita yang berupaya mengatasi trauma mereka

dengan melakukan pole dance.
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Gambar 3.7 Film Dokumenter “Strip Down, Rise Up”
Sumber:
https://www.rottentomatoes.com/m/strip_down_rise up/reviews?intcmp=rt-
scorecard tomatometer-reviews

Dari setiap gerakan tarian yang dilakukan oleh para wanita

bertujuan untuk berdamai dengan diri mereka sendiri. Selain itu,
pada film dokumenter ini juga ingin mengutarakan suara para
wanita agar dapat memulihkan luka batin mereka dengan
mengajak para penonton untuk membuang rasa malu serta

bangkit dengan tubuh mereka sendiri.

3.1.1.4 Studi Referensi
Penulis menggunakan studi referensi untuk mendapatkan

inspirasi dalam merancang kampanye. Kampanye yang penulis
gunakan terdapat dua buah yaitu Kampanye #BeMoreHuman oleh
Rebook pada tahun 2015 dan kampanye Crush Yourself oleh Amare
Sex Shop pada tahun 2019.
1) Kampanye #BeMoreHuman

Kampanye #BeMoreHuman yang dibuat oleh Rebook pada tahun

2015 dimana bertujuan untuk memotivasi serta mendorong para

wanita untuk bangkit dan bersinar, merayakan semangat
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kewanitaan, mendorong wanita untuk menjadi kuat dan

mengangkat diri mereka menjadi lebih besar.

T N e BT )

Gambar 3.8 Kampanye oleh Rebook: #BeMoreHuman
Sumber: https://campaignsoftheworld.com/digital/reebok-be-more-human-
campaign/
Visual pada kampanye ini menggunakan Teknik human

photography dengan sudut pandang eye level dan memiliki
permainan typography yang unik dimana Point of Interest (POI)
terletak pada model dan #ypography. Kampanye ini
menggunakan aktris dan olahragawan sebagai model karena
ingin memberitahukan bahwa para wanita ini juga bangkit dari
titik terrendah dengan menjadi kuat dan memotivasi diri.
Sehingga para wanita ini menginspirasi semua wanita lain untuk
menetapkan tujuan yang lebih tinggi dan bermimpi lebih bear
dan mencapai segalanya dengan semangat.

Strategi pesan yang digunakan pada kampanye ini adalah
preemptive dimana para model memakai atribut /imited edition
motivating shirts dari Rebook dan taktik pesan yang digunakan
berupa drama. Komposisi warna pada poster tersebut mayoritas
menggunakan warna hitam yang melambangkan wibawa dan

kuat serta warna abu-abu yang melambangkan serius. Selain itu
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terdapat warna merah pada kata “more” yang digunakan untuk

menarik perhatian sehingga poster terkesan powerful dan tegas.

2) Kampanye Crush Yourself
Kampanye Crush Yourself yang dibuat oleh Amare Sex Shop
pada tahun 2019 bertujuan untuk mengajak orang-orang agar
saling mencintai dan mengenal lebih baik. Amare Sex Shop
merupakan sebuah merek yang membela keragaman, menghargai

rasa hormat, kebebasan, dan women empowerment.

Gambar 3.9 Kampanye oleh Amare Sex Shop: Crush Yourself
Sumber: https://campaignsoftheworld.com/print/amare-sex-shop-crush-yourself/

Visual pada kampanye ini menggunakan teknik human
photography dimana model difoto dari tampak belakang yang
seperti sedang memeluk diri mereka sendiri dan dengan sudut

pandang eye level dan memiliki permainan typography sans serif
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serta serupa dengan calligraphy. Strategi pesan yang digunakan
pada kampanye ini adalah affective dengan taktik pesan drama.
Komposisi warna pada poster tersebut mayoritas menggunakan

warna biru yang melambangkan harapan dan ketulusan.

3.1.2 Metode Kuantitatif
Penelitian kuantitatif menurut Creswell (2018, hlm. 41) merupakan
metode untuk menguji teori-teori objektif dengan menguji relasi antar
variabel yang dapat diukur sehingga data berupa angka dan dapat

dianalisis menggunakan statistik.
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Usia
101 responses

3.1.2.1 Kuesioner

Penulis melakukan metode kuantitatif dengan menyebarkan
kuesioner melalui Google Form secara daring pada tanggal 11
Februari 2022 — 13 Februari 2022 kepada masyarakat DKI Jakarta
dengan wusia 27-35 tahun untuk mengetahui pandangan serta

pendapat mereka mengenai pole dance dan tarian striptease.

Metode yang penulis gunakan adalah non random sampling
dengan pendekatan convenience sampling. Menurut Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi DKI Jakarta (2020)
untuk usia dewasa awal 25 hingga 29 tahun sebanyak 854.615 jiwa
dan untuk usia dewasa awal 30 hingga 34 tahun sebanyak 891.760
jiwa. Sehingga total jumlalah wusia dewasa awal sebanyak
1.746.375 jiwa. Perhitungan sampel menggunakan rumus slovin
dengan derajat ketelitian sebesar 10% sehingga membutuhkan
sebanyak 100 responden. Kuesioner ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui pendapat masyarakat terhadap pole dance dan
tarian striptease. Menurut hasil kuesioner, mayoritas responden
yang berusia 27 hingga 35 tahun berdomisili di DKI Jakarta
dengan gelar pendidikan terakhir S1 dan pendapatan diatas Rp
8.000.000 per bulannya.

@ 27-31 tahun
@ 32-35 tahun
36-40 tahun
@ 41.45 tahun
@ 48.50 tahun
® >50 tahun
@ 45-50 tahun
@ 35-40 tahun
@ 40-45 tahun

Gambar 3.10 Diagram Usia Responden
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Pendidikan terakhir yang ditempuh
101 responses

® so
@ swe
® SMA
o
@ st
@ s2
®s3

Gambar 3.11 Diagram Pendidikan Terakhir Responden

@ DKI Jakarta
@ Bogor
2 g
' @ Tangerang
@ Bekasi
@ Luar JaBoDeTabBek
© Bekas

Gambar 3.12 Diagram Domisili Responden

Domisili
101 responses

Berapakah pendapatan yang anda hasilkan perbulan?
101 responses
@ <Rp 4.000.000
@ Rp 4.000.000-Rp 8.000.000
® >Rp 8.000.000
:
:
|

Gambar 3.13 Diagram Pendapatan Responden
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1) Hasil kuesioner

Apakah anda mengetahui pole dance?

101 responses

®ova
@ Tidak

Gambar 3.14 Apakah Responden Mengetahui Pole Dance

Sebutkan 3 kata yang ada dipikiran anda ketika mendengar pole dance!

101 responses

Wanita, club, muter muter

tiang, wanita, luwes

tiang, lentur, classic

calm, refreshing, talent

otot keren sulit

Keren, lentur, tiang

Strip club, sulit dilakukan, kehidupan malam
tiang, heels, dunia malam

erotis, klub malam, wanita penghibur

Gambar 3. 15 Kata yang Dipikiran Responden Ketika Mendengar Pole Dance
Berdasarkan hasil kuesioner diatas, sebanyak 85.1%
responden mengetahui pole dance dan sebanyak 14.9% tidak
mengetahui pole dance. Mayoritas responden menjawab tiang,
seksi atau vulgar, dan klub, ketika menyebutkan tiga kata yang

terdapat dibenak mereka saat mendengar pole dance.
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Bagaimana pandangan anda mengenai pole dance?
101 responses
saya kurang suka dengan pole dance karena menurut saya itu terlalu vulgar
Kurang baik
Seperti club malam
Belum tau tujuan akhirnya untuk apa. Untuk olahraga atau hanya kesenangan saja
Cukup buruk karena pakalannya dan gerakannya terbuka aurat terlihat
Terlalu sexy
cukup buruk karena dari gerakan sampai pakaian tidak sopan
sebenarnya blasa saja tapi tidak nyaman ketika melihat gerakan dancenya

cukup menguras energi

Gambar 3.16 Pandangan Responden Mengenai Pole Dance

Berdasarkan hasil data kuesioner diatas, pandangan
responden mengenai pole dance kurang baik karena menurut
responden selama ini pole dance lebih mudah ditemukan di klub
malam daripada tempat olahraga dan gerakan yang dilakukan
cukup seksi dan erotis. Namun, Sebagian pandangan responden
kalau pole dance merupakan tarian biasa atau sebuah seni tari
dimana penari harus bekerja keras untuk menguasai tarian
tersebut.

Dari mana anda mengetahui pole dance?

101 responses

©® Maca sosal

® Yoman

@ Keluarga

@ influencer

@ Tidak mengetahul
@ Tayangan di fim
®

@ rekan kedis

w7y

Gambar 3.17 Diagram Responden Mengetahui Pole Dance

Berdasarkan hasil kuesioner diatas, sebanyak 66.3%
responden mengetahui pole dance melalui media sosial.

Sedangkan sebanyak 11.9% responden mengetahui pole dance
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melalui influencer dan sebanyak 10.9%

menjawab tidak
mengetahui pole dance.

Apakah anda pernah mencoba pole dance?
101 responses

®Ya
@ Tdak

Gambar 3.18 Diagram Apakah Responden Pernah Mencoba Pole Dance

Berdasarkan hasil kuesioner diatas, sebanyak 91.1%

responden belum pernah mencoba pole dance. sedangkan

sebanyak 8.9% responden sudah pernah mencoba pole dance.

Menurut anda, apakah pole dance merupakan tarian striptis
101 responses

®Ya
@ Tdak

Gambar 3.19 Diagram Apakah Pole Dance Merupakan Tarian Striptease
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Jika ya, mengapa menurut anda pole dance adalah tarian striptis? Jika jawaban anda “Tidak™
silahkan beri tanda -

101 responses

Karena ada gerakan yang bisa menggambarkan posisi tertentu yang seringkall disalahpahami, terutama di
Indonesia yang pikirannya masih sempit dan sering terbawa nafsu

sering dijumpai di kiub malam dan dilakukan oleh wanita penghibur

dijumpai di klub malam dan dilakukan oleh manita penghibur

karena gerakan seksi dan bajunya minim

karena memakai pakaian minim

karena rata-rata wanita yang melakukannya, menari dengan gerakan berangsur-angsur
Karena identik dengan wantita dan pakaiannya terbuka banget

karena mempertontonkan lekuk tubuh

Gerakannya yang keliatan seksi, baju minim/ ketat, lagu yang dipakai mengundang nafsu

Gambar 3.20 Alasan Pole Dance Merupakan Tarian Striptease

Berdasarkan hasil kuesioner diatas, sebanyak 56.4%
responden menganggap bahwa pole dance bukan merupakan
tarian striptease dan sebanyak 43.6% responden menganggap
bahwa pole dance merupakan tarian striptease. Namun, pendapat
dari responden berkata lain bahwa pole dance merupakan tarian
striptease karena sering dijumpai klub malam dan dilakukan oleh
wanita penghibur dengan gerakan yang berangsur-angsur
memperlihatkan anggota tubuh.

Menurut anda, apakah dengan memakai pakaian minim ketika melakukan pole dance termasuk

pornografi?
101 responses

oy
@ Tidak

Gambar 3.21 Diagram Apakah Memakai Pakaian Minim Ketika Melakukan
Pole Dance Termasuk Pornografi
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Jika ya, mengapa menurut anda hal tersebut termasuk pornografi? Jika jawaban anda “Tidak"
silahkan beri tanda -

101 responses

Pakaian nya pendek
Pandangan orang beda-beda dalam medihat pakaian ada yg menurut org biasa aj tp menurut dia sensasi

karena terkadang pakalan yang digunakan terlalu miném sehingga dapat tergolong pornografi

Pakaian yang minim dapat mengundang nafsu secara tidak langsung
Pakalan yang ketat dan minim

Mengundang gairah

Pakaiannya menggoda

Salah satu faktor mengundang nafsu pria

Gambar 3.22 Alasan Memakai Pakaian Minim Ketika Pole Dance Termasuk
Pornografi

Berdasarkan hasil kuesioner diatas, sebanyak 69.3%
menurut responden jika memakai pakaian minim ketika
melakukan pole dance tidak termasuk pornografi dan sebanyak
30.7% menurut responden jika memakai pakaian minim ketika
melakukan pole dance termasuk pornografi. Tetapi, pendapat
dari responden berkata lain bahwa memakai pakaian minim
ketika melakukan pole dance termasuk pornografi karena
menurut responden pakaian minim dapat mengundang nafsu dan
gairah secara tidak langsung karena digunakan untuk menggoda
pria.

Apakah anda mengetahui bahwa pole dance dan tarian striptis adalah dua hal yang berbeda?
101 responses

®Ya
@ Tdak

Gambar 3.23 Diagram Apakah Pole Dance dan Tarian Striptease Adalah Dua
Hal yang Berbeda
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Jika tidak, mengapa menurut anda pole dance dan tarian striptis merupakan dua hal yang sama?
Jika jawaban anda “Ya® silahkan beri tanda -

101 responses

selama ini selalu ditemul di kiub

karena selama ini selalu dilakukan o ikdlub

karena pole dance dengan tarian striptis gerakannya sama

sama sama berpakalan miném

karena lebih sering dipertontonkan dalam konteks negatif

Selama ini dijumpal di idub malam

Krn tuyjuannya dan cara geraknya berbeda walaupun menggunakan media yg sama yaitu tiang
karma sebelumnya bim pernah tau jika pole dance adalah olahrafa

Karena gerakan pole dance dan striptis sama

Gambar 3.24 Pendapat Responden Apakah Pole Dance dan Tarian Striptease
Adalah Dua Hal yang Berbeda

Berdasarkan hasil kuesioner diatas, sebanyak 66.3%
responden mengetahui bahwa pole dance dan tarian striptease
merupakan dua hal yang berbeda dan sebanyak 33.7% responden
menganggap bahwa pole dance dan tarian striptease merupakan
dua hal yang sama. Namun, pendapat responden berkata lain
dimana pole dance dan tarian striptease merupakan dua hal yang
sama karena gerakan kedua tarian tersebut sama dan sering

diperlihatkan dalam konteks yang negatif.

3.2 Metodologi Perancangan

Metode perancangan yang penulis gunakan untuk melakukan perancangan
visual kampanye dalam merubah stigma negatif masyarakat DKI Jakarta
mengenai olahraga pole dance adalah dengan buku yang ditulis oleh Robin Landa
(2010) yang berjudul Advertising by Design. Terdapat enam tahap dalam teori
yang ditulis oleh Robin Landa yaitu overview, strategy, ideas, design, production,

dan implementation (Landa, 2010, hlm. 14-21).

1) Overview
Untuk tahap pertama yaitu overview, dimana penulis mengumpulkan

informasi dengan melakukan riset terlebih dahulu baik secara kualitatif
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2)

3)

4)

5)

6)

yaitu berupa expert dan non-expert interview, maupun secara kuantitatif
yaitu dengan penyebaran kuesioner melalui Google Form kepada 100
responden, dan secondary research melalui artikel berita terkait isu
stigma negatif mengenai olahraga pole dance, perbedaan olahraga pole
dance dengan tarian striptease, dan manfaat olahraga pole dance
sendiri.

Strategy

Untuk tahap kedua yaitu strategy, dimana penulis menemukan dan
merencanakan sebuah solusi berupa mengubah stigma negatif
masyarakat DKI Jakarta mengenai olahraga pole dance. Lalu penulis
akan menguraikan dan menyusun strategi proyek desain dengan
membuat creative brief.

Ideas

Untuk tahap ketiga yaitu ideas, dimana penulis menafsirkan ide dengan
berpikir reflektif dan kreatif (brainstorming), mencari referensi baik
dari membuat moodboard, copywriting, penggunaan typeface, dan
warna karena membutuhkan komunikasi pesan yang berpengaruh
kepada audiens kampanye yang diungkapkan melalui desain visual dan
copy.

Design

Untuk tahap keempat yaitu design, dimana penulis akan menafsirkan
ide yang sudah terbentuk kedalam bentuk visual dengan membuat
beberapa sketsa sebagai alternatif.

Production

Untuk tahap kelima yaitu production, dimana penulis akan
menerapkan dan mengaplikasisakan ide atau solusi desain dalam
berbagai bentuk media yaitu cetak, berbasis layar, maupun lingkungan.
Implementation

Untuk tahap terakhir yaitu implementation, dimana desain atau solusi
yang penulis terapkan akan ditinjau dan diperiksa untuk mencari tahu

apa yang salah dan apa yang benar.
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